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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Keberadaan musik Canang di Nagari Sikabau sangat erat kaitannya
dengan kedatangan penduduk ke daerah ini yang diprakasai oleh seorang
tokoh yang bernama Datuak Godang, berkat usaha dan jasa-jasa beliau Nagari
Sikabau itu ada. Rumah yang pertama sekali berdiri di Nagari Sikabau adalah
Uma Bawu (rumah baru). Rumah tersebut dibuat oleh Datuak Godang untuk
tempat tinggal kaum yang dijemputnya. Musik Canang kepunyaan Datuak
Godang dia percayakan atau diwariskan kepada kaum perempuan Uma Bawu.
Semasa Datuak Godang hidup musik Canang dimainkan untuk acara Alek
Nagari dan panolak bala, tapi setelah Datuak Godang meninggal dunia
Canang dimainkan untuk upacara Bakawu. Dalam rangka berziarah kemakam
Datuak Godang bentuk terimakasih masyarakat Nagari Sikabau atas jasa-jasa
beliau.

Musik Canang tersebut dimainkan oleh perempuan kaum Uma Bawu
yang sudah menikah. Dan musik Canang ini hanya boleh dimainkan pada saat
upacara Bakawu. Dengan teknik permainan interloking isi mengisi, kunci
mengunci antara motif satu dan motif lain. Ketentuan dan peraturan yang
mana musik Canang hanya boleh dimainkan oleh kaum perempuan Uma
Bawu telah dibuat Datuak Godang semasa dia hidup. Sampai saat ini
masyarakat masih menjalankanya. Tanpa kehadiran musik Canang upacara

Bakawu tidak bisa dilaksanakan, karna Canang syarat utama dalam upacara
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Bakawu. Maka kaum perempuan Uma Bawu sangatlah berperan dalam

upacara Bakawu yaitu dalam memainkan musik Canang.

= B. Saran
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Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan, maka pada kesempatan

ini peneliti mengajukan saran kepada:
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Masyarakat Nagari Sikabau agar tetap mempertahankan kesenian Canang,
terutama dalam koteks Bakawu.

Tokoh atau musisi musik Canang, agar dapat mewariskan kesenian
Canang kepada generasi muda, karena pentingnya sebuah re-generasi
terhadap kesenian tradisi menjadi suatu yang tidak dapat ditawar sebagai
bentuk perwujudan atas rasa memiliki terhadap budaya lokal.

Dinas Pariwisata khususnya Kecamatan Pulau Punjung Kabupaten
Dharmasraya, agar dapat memberikan pemahaman tentang pentingnya
keberlangsungan hidup sebuah kesenian tradisional yang merupakan
kekayaan bangsa. Maka sudah selayaknya seluruh masyarakat terkait
menyadari bahwa kesenian Canang merupakan sebuah aset bangsa.
Lembaga Pendidikan Kesenian khususnya ISI Padangpanjang, agar dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai dokumentasi dan inventarisasi
yang dapat digunakan sebagai bahan literatur.

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lanjutan, agar dapat

memperluas permasalahan dan memperdalam kajian terhadap kesenian
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Canang, karena kesenian ini sangat erat dengan nilai-nilai, norma-norma

baik secara adat maupun agama.

Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik ISI Padangpanjang Hak Cipta Milik IS| Padangpc

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi karya tulis tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
5 2. Pengutipan diperbolehkan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, serta karya tulis ilmiah lainnya
—=¥.& 3. Dilarang memperbanyak, memperjualbelilkan, menyebarkan sebagian atau seluruh karya tulis dalam bentuk
w&% apapun tanpa seizin IS| Padangpanjang
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